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BAB  IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah, bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi deskriptif yang memaparkan secara komprehensif analisa data dari instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, identifikasi dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan (subjek AN) kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari tes perbuatan dan dokumentasi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data. Adapun profil subjek sebagai berikut:
a. Nama Siswa : AN

b. Kelas : II

c. Tempat/tgl. Lahir : Sion, 26 April 2000
d. Agama : Kristen

e. Jenis Kelamin : Perempuan

f. Alamat : Sion
g. Kemampuan Awal : Mampu kekamar mandi dan melakukan aktifitas berkumur.

Hasil penelitian dalam penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Hasil penelitian ini akan menguraikan mengenai kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan melalui penggunaan media kartu gambar, Analisa kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan melalui penggunaan media kartu gambar, dan yang terakhir kategorisasi kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan melalui penggunaan media kartu gambar. Adapun hasil penelitian itu adalah sebagai berikut:
A. Hasil Penelitian

1. Kemampuan Menggosok Gigi Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II Di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah Sebelum Penggunaan Media Kartu Gambar
Kemampuan awal menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan merupakan tahap awal dari analisis kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah yang dilaksanakan pada minggu ke III bulan Maret 2016 sampai minggu ke III bulan April 2016. Kegiatan tes perbuatan dilakukan secara individual mengingat jumlah subjek penelitian anak hanya satu orang anak yakni inisial AN. Tahap ini akan menguraikan hasil tes awal menggosok gigi dari satu anak tunagrahita ringan yang menjadi kasus penelitian sebagaimana tampak pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1. 
Kemampuan Menggosok Gigi Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah Sebelum Penggunaan Media Kartu Gambar
	No
	Aktifitas Menggosok Gigi
Subjek AN
	Data Kemampuan AN

	
	
	M
	MDB
	TM

	1
	Pergi ke tempat menggosok gigi
	2
	-
	-

	2
	Menyiapkan peralatan
	
	
	

	
	· Handuk
	-
	-
	0

	
	· Sikat gigi
	2
	-
	-

	
	· Pasta Gigi
	2
	-
	-

	
	· Air bersih
	-
	1
	-

	
	· Gelas
	-
	1
	-

	3


	Berkumur-kumur (melumasi mulut sebelum menggosok gigi)
	-
	1
	-

	4
	Membuka penutup pasta gigi
	-
	1
	-

	5
	Menggunakan pasta gigi
	
	
	

	
	· Memencet pasta gigi
	-
	-
	0

	
	· Mengoles pasta gigi pada sikat
	-
	-
	0

	6
	Menggosok gigi depan  bagian luar
	-
	-
	0

	7
	Menggosok gigi samping kiri-kanan bagian luar
	-
	-
	0

	8
	Menggosok gigi samping kiri kanan bagian dalam
	-
	-
	0

	9
	Menggosok gigi depan bagian dalam atas dan bawah
	-
	-
	0

	10
	Menggosok gigi samping kiri-kanan bagian dalam atas dan bawah
	-
	-
	0

	11
	Memeriksa kembali apakah sudah bersih/belum dengan menggunakan lidahnya
	-
	1
	-

	12
	Menyikat kembali bagian yang masih ada kotorannya
	-
	-
	0

	13
	Berkumur-kumur membuang busa pasta gigi dalam mulut sampai bersih
	-
	1
	-

	14
	Mengambil handuk dan mengelap mulut dan tangan sampai bersih
	-
	1
	-

	15
	Membersihkan peralatan (sikat, gelas)
	-
	-
	0

	16
	Menyimpan peralatan di tempatnya
	-
	1
	-

	17
	Membersihkan bekas busa/kotoran yang ada di westafel
	-
	1
	-

	Jumlah Keseluruhan
	15


Sumber : Data Hasil Penelitian 2016
Sesuai dengan analisis data yang telah dikemukakan pada BAB III dapat diketahui  kategori kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan  kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah yang diperoleh berdasarkan skor keseluruhan yang diperoleh pada tes perbuatan. Kategori kemampuan menggosok gigi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2. 
Kategorisasi Kemampuan Menggosok Gigi Anak Tunagrahita Ringan Kelas II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah Sebelum Penggunaan Media Kartu Gambar.
	No
	Kode Subjek
	Skor Keseluruhan
	Kategori Kemampuan Menggosok Gigi

	1
	AN
	15
	Tidak Mampu


Berdasarkan tabel di atas nampak bahwa 1 orang anak tunagrahita ringan (AN) tergolong dalam kategori “tidak mampu” melakukan aktifitas menggosok gigi. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa aktifitas yang belum mampu dilakukan dan beberapa aktifitas lainnya masih dominan membutuhkan bantuan. 
2. Kemampuan Menggosok Gigi Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II Di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah Sesudah Penggunaan Media Kartu Gambar
Kemampuan akhir menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan merupakan tahap akhir dari analisis kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah yang dilaksanakan. Tahap ini akan menguraikan hasil tes akhir kemampuan menggosok gigi dari satu anak tunagrahita ringan yang menjadi kasus penelitian sebagaimana tampak pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3. 
Kemampuan Menggosok Gigi Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah Sesudah Penggunaan Media Kartu Gambar
	No
	Aktifitas Menggosok Gigi
Subjek AN
	Data Kemampuan AN

	
	
	M
	MDB
	TM

	1
	Pergi ke tempat menggosok gigi
	2
	-
	-

	2
	Menyiapkan peralatan
	
	
	

	
	· Handuk
	2
	-
	-

	
	· Sikat gigi
	2
	-
	-

	
	· Pasta Gigi
	2
	-
	-

	
	· Air bersih
	2
	-
	-

	
	· Gelas
	2
	-
	-

	3


	Berkumur-kumur (melumasi mulut sebelum menggosok gigi)
	2
	-
	-

	4
	Membuka penutup pasta gigi
	2
	-
	-

	5
	Menggunakan pasta gigi
	
	
	

	
	· Memencet pasta gigi
	-
	1
	-

	
	· Mengoles pasta gigi pada sikat
	-
	1
	-

	6
	Menggosok gigi depan  bagian luar
	2
	-
	-

	7
	Menggosok gigi samping kiri-kanan bagian luar
	-
	1
	-

	8
	Menggosok gigi samping kiri kanan bagian dalam
	-
	-
	0

	9
	Menggosok gigi depan bagian dalam atas dan bawah
	-
	1
	-

	10
	Menggosok gigi samping kiri-kanan bagian dalam atas dan bawah
	-
	-
	0

	11
	Memeriksa kembali apakah sudah bersih/belum dengan menggunakan lidahnya
	-
	1
	-

	12
	Menyikat kembali bagian yang masih ada kotorannya
	-
	1
	-

	13
	Berkumur-kumur membuang busa pasta gigi dalam mulut sampai bersih
	2
	-
	-

	14
	Mengambil handuk dan mengelap mulut dan tangan sampai bersih
	-
	1
	-

	15
	Membersihkan peralatan (sikat, gelas)
	-
	1
	-

	16
	Menyimpan peralatan di tempatnya
	2
	-
	-

	17
	Membersihkan bekas busa/kotoran yang ada di westafel
	-
	1
	-

	Jumlah Keseluruhan
	31


Sumber : Data Hasil Penelitian 2016

Sesuai dengan analisis data yang telah dikemukakan pada BAB III dapat diketahui kategori kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah yang diperoleh berdasarkan skor keseluruhan yang diperoleh pada tes perbuatan sesudah penggunaan media kartu gambar. Kategori kemampuan menggosok gigi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4. 
Kategorisasi Kemampuan Menggosok Gigi Anak Tunagrahita Ringan Kelas II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah Sesudah Penggunaan Media Kartu Gambar.

	No
	Kode Subjek
	Skor Keseluruhan
	Kategori Kemampuan Menggosok Gigi

	1
	AN
	31
	Mampu


Berdasarkan tabel di atas nampak bahwa 1 orang anak tunagrahita ringan (AN) tergolong dalam kategori “mampu” melakukan aktifitas menggosok gigi meski ada beberapa bagian yang masih memerlukan bantuan dan beberapa aktifitas belum mampu dilakukan. Hambatan yang dialami anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah terutama bagi subjek AN memerlukan penanganan yang lebih serius dengan harapan mereka kelak dapat melakukan aktifitas menggosok gigi secara mandiri. 

3. Kemampuan Menggosok Gigi Anak Tunagrahita Ringan Kelas II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah Sebelum dan Sesudah Penggunaan Media Kartu Gambar.
Peningkatan kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah melalui penggunaan media kartu gambar, dapat ditempuh dengan jalan membandingkan nilai kemampuan menggosok gigi yang diperoleh anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah antara sebelum dan sesudah penggunaan media kartu gambar. Adapun perbandingan kemampuan menggosok gigi tersebut antara sebelum dan sesudah penggunaan media kartu gambar dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.5.  
Perbandingan Kemampuan Menggosok Gigi Anak Tunagrahita Ringan Kelas II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah Sebelum dan Sesudah Penggunaan Media Kartu Gambar
	Subjek
	Kemampuan Menggosok Gigi
	Keterangan

	
	Sebelum
	Setelah
	

	AN
	15
	31
	Meningkat 


Data pada tabel 4.5 di atas terlihat bahwa semua anak memperlihatkan perbedaan kemampuan menggosok gigi tersebut antara sebelum dan sesudah penggunaan media kartu gambar pada anak tunagrahita ringan dimana perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menggosok gigi tersebut antara sebelum dan sesudah penggunaan media kartu gambar lebih tinggi di banding sebelum penggunaan media kartu gambar lebih tinggi. Untuk lebih jelasnya mengenai perbandingan kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah antara sebelum dan setelah penggunaan media kartu gambar dapat dilihat dalam visualisasi grafik 4.1 berikut:
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Grafik 4.1 
Visualisasi Kemampuan Menggosok Gigi Anak Tunagrahita Ringan Kelas II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah Sebelum dan Sesudah Penggunaan Media Kartu Gambar
Selanjutnya untuk mengetahui lebih dalam mengenai kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah, maka akan dianalisis kemampuan menggosok gigi yang masih memerlukan bimbingan dan latihan yang lebih intensif dan terencana sesuai dengan fakta yang diperoleh di lapangan. Analisis kemampuan menggosok gigi tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6. 
Analisa Kemampuan Menggosok Gigi Pada Anak Tunagrahita   Ringan Kelas Dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah Melalui Penggunaan Media Kartu Gambar
	Kode Subjek
	Bagian Tugas Menggosok Gigi yang Masih Memerlukan Bimbingan

	AN
	1. Memencet pasta gigi

2. Mengoles pasta gigi pada sikat

3. Menggosok gigi samping kiri kanan bagian luar
4. Menggosok gigi samping kiri kanan bagian dalam

5. Menggosok gigi samping kiri bagian dalam atas dan bawah

6. Menggosok gigi samping kanan bagian dalam atas dan bawah

7. Menyikat kembali bagian yang masih ada kotorannya

8. Mengambil handuk dan mengelap mulut dan tangan hingga bersih
9. Membersihkan peralatan menggosok gigi
10. Membersihkan bekas busa pada westafel

	
	Pada dasarnya Subjek AN masih memerlukan bimbingan dan latihan yang intensif dan terperinci dalam kegiatan menggosok gigi karena secara keseluruhan kegiatan yang diamati AN hanya mampu melakukan beberapa aktifitas menggosok gigi. Berbagai aktifitas menggosok gigi yang sifatnya cukup prinsip hanya mampu dilakukan dengan bantuan bahkan terdapat aktifitas menggosok gigi yang tidak mampu dilakukan dengan baik oleh AN. AN hanya mampu melakukan beberapa kegiatan dengan bantuan seperti mengambil dan menyimpan peralatan menggosok gigi dan hal tersebut berarti AN belum mampu melakukan setiap bagian kegiatan secara mandiri. 


Hasil analisa kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah melalui penggunaan media kartu gambar merupakan dasar untuk mengetahui kategori kemampuan menggosok gigi dan untuk menyusun kesimpulan, saran dan rekomendasi yang ditawarkan untuk dapat meningkatkan kemampuan anak tunagrahita ringan dalam menggosok gigi. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data kemampuan menggosok gigi anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah, yakni subjek AN. Berdasarkan hasil tes perbuatan yang telah disusun berdasarkan langkah-langkah aktifitas menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan. Hal ini dilihat pada hasil penelitian kemampuan menggosok gigi. Dari satu kasus yang ada, subjek AN mampu melakukan beberapa kegiatan menggosok gigi, beberapa kegiatan dapat dilakukan dengan bantuan orang lain dan sebagian pula tidak mampu dilakukan sama sekali. 

Hal lain yang menonjol pada karakteristik anak tunagrahita ringan (AN) yang menyebabkan tingkat kemandiriannya rendah adalah karena anak di samping mengalami kelainan IQ rendah, juga karena anak jarang diberikan latihan di rumah oleh orang tuanya dalam sebuah kegiatan rutinitas seperti, perawatan gigi, perawatan kebersihan badan, sehingga berimplikasi pada kemampuan bina dirinya dalam kehidupan sehari-hari anak.
Hasil penelitian di atas relevan dengan pendapat Veskarisyanti (2003: 30) bahwa karakteristik anak retardasi mental ringan adalah menunjukkan kelainan serta lambat dalam pengembangan, pemahaman, penggunaan bahasa dan keterampilan merawat diri dan motorik terlambat. 


Kemampuan menggosok gigi anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah masih tergolong cukup memperihatinkan, karena semestinya anak yang sudah duduk di bangku kelas II sudah sangat mampu melakukan aktifitas menggosok gigi dengan baik dari secara keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, ketidakpekaan orang tua untuk mendeteksi secara dini hambatan yang dialami oleh anak. Dengan melakukan deteksi dini hambatan yang dialami memungkinkan bisa diberi penanganan sejak dini sehingga kemungkinan anak tunagrahita ringan mampu merawat diri dengan baik yang akhirnya mampu melakukan kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan tingkat kemandirianya. Disamping itu, pola asuh orang tua yang over protective terhadap anak juga merupakan penyebab rendahnya tingkat kemandirian anak. Anak tidak dibiarkan melakukan keinginan sendiri justru dibiarkan selalu dilindungi dan dibantu dengan pengasuhnya dalam melakukan kegiatan sehari-hari seperti: dimandikan, giginya digosok, disuapi, sehingga ketergantungan terhadap orang lain sangat tinggi.

Hal lain yang berpengaruh terhadap perkembangan tingkat kemampuan anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah adalah penerapan kurikulum. Kemampuan bina diri yang belum seimbang dengan materi pokok pelajaran yang lain, yang diajarkan di sekolah. Pembelajaran bina diri hanya satu jam pertemuan seminggu sehingga dengan penambahan jam serta rincian program merupakan solusi tepat untuk meningkatkan kemampuan untuk menggosok gigi bagi anak tunagrahita ringan. 

 Seorang guru yang menangani anak tunagrahita ringan di sekolah harus menguasai konsep keterampilan pembelajaran anak berkebutuhan khusus, membelajarkan anak sesuai dengan kebutuhan serta mampu melakukan modifikasi perilaku pada anak. Selain itu  sangat dibutuhkan juga penyediaan sarana dan prasarana yang memadai dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. Keberadaan ruang toilet, ruang keterampilan, alat serta bahan yang menunjang proses pembelajaran kemampuan menggosok gigi.
Kategori kemampuan menggosok gigi yang telah berhasil diperoleh akan dapat menjadi rujukan dalam menetapkan kebutuhan anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah dalam latihan menggosok gigi dan untuk selanjutnya dapat dikembangkan rencana program pembelajaran untuk anak tunagrahita ringan sesuai dengan kondisi awal dan kebutuhan masing-masing anak tunagrahita ringan. 
Penanganan hambatan dalam aktifitas menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Haruru Kabupaten Maluku Tengah pada dasarnya akan disesuaikan dengan kebutuhan setiap anak berdasarkan informasi yang telah berhasil diperoleh pada kegiatan dalam penelitian ini. Selanjutnya untuk penanganan yang lebih efektif maka ke depannya perlu disusun rencana program pengajaran individual yang dirancang berdasarkan identifikasi kemampuan menggosok gigi yang telah dikuasai dan belum dikuasai anak tunagrahita ringan. 

Strategi program pembelajaran menggosok gigi pada anak tunagrahita ringan adalah strategi pembelajaran yang diindividualisasikan yaitu strategi yang mengembangkan dan memelihara individualitas dengan menyesuaikan kemampuan, minat belajar dan hasil belajar yang telah berhasil dicapai anak. Berdasarkan hambatan dan kemampuan yang telah dimiliki anak tunagrahita ringan, maka strategi program pengajaran dimulai dengan menyusun materi program pengajaran menggosok gigi selanjutnya menentukan metode dan media yang tepat dalam pembelajaran menggosok gigi. Dalam hal ini, media yang digunakan adalah media yang berbentuk visual yakni media kartu gambar yang diharapkan mampu memberikan konstribusi dalam meningkatkan kemampuan anak tunagrahita ringan dalam aktifitas bina diri, khususnya dalam menggosok gigi.
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